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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya kehilangan air dan efesiensi pengaliran air pada saluran 

sekunder dan tersier. Penelitian ini dilakukan dengan metode Debit Masuk-Debit Keluar pada saluran sekunder 

dan tersier di Bendung Wonco II Kelurahan Ngkari-Ngkari, Kecematan Bungi, Kota Baubau. Penelitian ini 

menggunakan data, analisis kecepatan aliran air, (V) kecepatan rata-rata aliran air (Vav), luas penampang saluran 
(A), debit aliran air yang masuk dan keluar, kehilangan air dan efisiensi pengalira air. Berdasarkan hasil analisis 

maka didapat kehilangan air rata-rata pada saluran sekunder 1 sebesar 0,0127 m3/s, sekunder 2 sebesar 0,1333 

m3/s, sekunder 3 sebesar 0,0297 m3/s, sekunder 4 sebesar  0,0710 m3/s, tersier 1 sebesar 0,0108 m3/s, tersier 2 

sebesar 0,0421 m3/s, tersier 3 sebesar 0,0096 m3/s, tersier 4 sebesar 0,0324 m3/s. Efesiensi rata-rata untuk saluran 

sekunder sebesar 69,978% dan  tersier sebesar 64,640%, sedangkan untuk presentase kehilangan air pada saluran 

sekunder adalah 30,022% dan tersier sebesar 35,360%. 

  

Kata kunci: Efisiensi, pengolahan dan  irigasi. 

 

Pendahuluan 
 

Kajian efisiensi operasional saluran untuk 

menunjang penyediaan bahan pangan nasional 
sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di 

lahan akan terpenuhi walaupun lahan tersebut 

berada jauh dari sumber  air permukaan. Air 
adalah sumber daya yang sangat berharga baik 

pada lahan pertanian ataupun pada kehidupan 

kita sehari-hari. Bertambahnya jumlah penduduk 

menyebabkan peningkatan akan kebutuhan air. 

Adapun penggunaan air meliputi pada 
pertanian, pemukiman, perkotaan, industri, 

perikanan, energi, wisata, lingkungan dan lainya. 

Bendung Wonco II ini merupakan salah 

satu bendung yang ada di Kota Baubau tepatnya 

Kelurahan Ngkari-Ngkari, Kecamatan Bungi 
yang tidak mengalami kekeringan pada musim 

kemarau, karena bendungan ini tidak sepenuhnya 

bergantung pada curah hujan melainkan 

bersumber dari mata air pegunungan.   
Meskipun pada tubuh Bendung Wonco II 

ini tidak mengalami kekurangan air, tetapi 

beberapa saluran masih mengalami kekurangan 

air, di karenakan nilai efisiensi pada jaringan 

saluran irigasi debit yang mengalir tidak sesuai 
dengan debit yang di rencanakan. Hal ini 

mengingat adanya beberapa permasalahan di 

lokasi yaitu, sedimentasi, pengambilan air untuk 
keperluan lain, dan kotornya saluran. Untuk lebih 

mengoptimalkan fungsi saluran maka sangat di 

perlukan tercapainya efesiensi jaringan saluran 
irigasi sebagaiman yang direncanakan. 

Jadi dengan permasalahan di atas saya 
mengambil topik penelitian dengan judul 

“Analisa Efisiensi Pengolahan Air Irigasi Pada 

Saluran Sekunder Dan Tersier Di Bendung 
Wonco II Ngkari-Ngkari Kota Baubau”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbandingan karakteristik marshall 

besar kehilangan air dan efesiensi pengaliran air 

irigasi pada saluran sekunder dan tersier.  

Manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian inimemberikan informasi antara lain : 

a. Manfaat teoritis yaitu ntuk mengetahui tingkat 

efesiensi saluran sekunder dan primer di 
daerah bendung wonco II, Ngkari-Ngkari, 

Kota Baubau. 

b. Manfaat Praktis 

- Menambah wawasan berfikir penulis dan 

pengalaman penulis tentang irigasi 

- Menjadi pertimbangan bagi pemerintah 

terutama Dinas Pekerjaan Umum dan 

Dinas Pertanian Kota Baubau terkhusus 
pada wilayah Daerah Ngkari-Ngkari dalam 

pengambil kebijakan. 

1. Bendung 

Bendung adalah bangunan pembatas yang 

melintasi sungai yang dibangun untuk mengubah 
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karakteristik aliran sungai. Bendung merupakan 

sebuah kontruksi yang jauh lebih kecil dari 
bendungan. Bendung berfungsi menaikan tinggi 

air sungai sehingga air mudah dialirkan ke 

saluran irigasi.  

Klasifikasi bendung menurut (Erman 

Mawardi Tahun 2006) yaitu :  

a.  Bendung bedasarkan fungsinya : 
- Bendung penyadap, digunakan sebagai 

penyadap aliran sungai untuk berbagai 

keperluan seperti irigasi, air baku, dan 

sebagainya. 

- Bendung pembagi banjir, dibangun pada 

percabangan sungai guna mengatur muka 

air sungai sehingga terjadi pemisahan 
antara debit banjir dan debit rendah sesuai 

kapasitanya. 

- Bendung penahan pasang, dibangun 

bagian sungai yang dipengaruhi pasang 

surut air laut untuk mencegah masuknya 

air asin. 
 b.  Bendung berdasarkan tipe struktunya : 

- Bendung tetap, adalah jenis bendung yang 

tinggi tidak dapt diubah sehingga muka 

air di hulu tidak bisa diatus sesuai yang 

dikehendaki. Bendung tetap biasanya 

dibangun pada daerah hulu sungai. 

- Bendung gerak, Bendung gerak adalah 

jenis bendung yang tinggi 

pembendunganya yang yang dapat diubah 

diubah sesuai yang di kehendaki. Bendung 

ini biasanya dibangun pada daerah hilir 

sungai atau muara. 

2. Irigasi 

Irigasi merupakan salah satu faktor penting dalam 

kegiatan usaha tani dalam arti luas. Irigasi 

merupakan usaha yang dilakukan oleh manusia 
untuk mengairi lahan pertanian. Dalam dunia 

modern, sudah banyak model irigasi yang 

dilakukan oleh manusia. Pada zaman dahulu jika 
persediaan air melimpah karena tempat yang 

dekat dengan sungai atau sumber mata air, maka 

irigasi dilakukan dengan mengalirkan air tersebut 

ke lahan pertanian. Irigasi digolongkan menjadi 
dua yaitu : 

a. Tujuan langsung, yaitu untuk membasahi 
tanah yang berkaitan dengan kapasitas 

kandungan air dan udara dalam tanah 

sehingga dapat mencapai suatu kondisi yang 
sesuai dengan pertumbuhan tanaman 

b. Tujuan tidak langsung, yaitu mengatur suhu 

dari tanah, mencuci tanah yang mengandung 
racun, mengankut bahan dengan melalui 

aliran yang ada, menaikan muka air tanah, 

meningkatkan elevasi suatu daerah dengan 
cara mengalirkan air dan mengendapkan 

lumpur yang terbawa air, dan lain sebagainya. 

Irigasi merupakan kegiatan pemberian air 

pada suatu lahan pertanian yanng bertujuan untuk 

menciptakan kondisi lembab pada daerah 
perakaran tanaman guna memenuhi kebutuhan air 

bagi pertumbuhan tanaman. Air irigasi yang 

masuk kelahan pertanian dapat diketahui dari 

debit air yang mengalir. 

Debit Aktual 

Q = Vav x A..........     ................        ...............(1) 

Dengan : 
A :    Luas Saluran (m²) 

Vav : Kecepatan rata-rata yang dihitung   

berdasarkan pengamatan suatu 
metode (m/s). 

Q :    Debit aliran (liter/detik atau m³/s) 

Untuk mencari kecepatan aliran (V), 

kecepatan rata-rata (Vav) dan luas penampang 
(A) dapat digunakan Persamaan 2, 3 dan 4 yaitu : 

V = 
     

     
    ...............   ................                    (2) 

Vav = k x V ......                                          (3) 
A =  1/2  (ba + bb) x hs..............................      (4) 

Dengan : 

ba  :  Lebar atas saluran (m) 
bb  :  Lebar bawah saluran (m) 

hb  :  Tinggi permukaan air (m), dan 

hs  :  Tinggi saluran (m) 
 

3. Jaringan Irigasi 

Jaringan irigasi adalah saluran dan bangunan 

yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan 
untuk pengaturan air irigasi mulai dari 

penyediaan, pengambilan, pembagian pemberian 

dan penggunaannya. Berdasarkan pada Peraturan 

Pemerintah No. 25 tahun 2001 tentang irigasi, 
Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan dan 

bangunan pelengkap yang merupakan satu 

kesatuan dan diperlikan untuk pangaturan air 
irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan, 

pembagian, pemberian, penggunaan, dan 

pembuangan. Jaringan irigasi terbagi 2 macam    

yaitu : 

a. Jaringan irigasi utama yaitu jaringan yang 
berada dalam satu sistem irigasi, terdiri dari 

bangunan utama, saluran primer, saluran 
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sekunder, bangunan sadap dan bangunan 

pelengkapnya. 

b. Jaringan irigasi tersier yaitu jaringan irigasi 
yang berfungsi sebagai prasarana pelayanan 

air didalam petak tersier saluran pembagi 

yang disebut saluran kuarter dan saluran 

pembuang serta pelengakpnya, termasuk 
jaringan irigasi pompa yang luas areal 

pelayanannya di samakan dengan areal tersier. 

4.  Debit Saluran Air Irigasi 

a. Saluran 

Saluran merupakan salah satu prasarana irigasi 

yang memiliki fungsi anatara lain mengambil air 

dari sumber air, membawa atau mengalirkan air 
dari sumber ke lahan pertanian, mendistribusikan 

air kepada tanaman serta mengatur dan mengukur 

aliran air. menghitung laju aliran dalam saluran 

terbuka. 

b. Debit Aliran Air Irigasi 

Adapun cara mengetahui banyaknya dan lamanya 

aliran air irigasi untuk tanaman padi. Kualitas 
saluran irigasi sangat penting untuk memenuhi 

air di lahan persawahan. Saluran irigasi yang baik 

akan dapat memenuhi kebutuhan air pada lahan 

persawahan. Air irigasi yang masuk ke lahan 
pertanian dapat diketahui dengan cara 

menghitung kapasitas saluran irigasi atau debit 

air irigasi, dengan maksud agar pembagian air 
dalam suatu jaringan irigasi dapat dilaksanakan 

secara adil dan merata sehingga air yang 

dibutuhkan dapat mencukupi. (Najiyati, Sri. 
1993) 

c. Bangunan Irigasi 

Bangunan irigasi dalam jaringan irigasi teknis 

mulai dari awal sampai akhir dibedakan menjadi 
2 yaitu : (Mawardi Erman 2007:10) 

- Bangunan untuk pengambilan atau 

penyadapan, pengukuran, dan 

pembagian air. 

- Bangunan pelengkap untuk mengatasi 

halangan sepanjang saluran dan 
bangunan lain. 

5.  Efisiensi Irigasi 

Efisiensi adalah suatu ukuran yang menyatakan 

perbandingan antara debit realisasi dengan 

debit rencana. (Menurut Sudjarwadi 1987:39) 
efisiensi irigasi adalah pemanfaatan air untuk 

tanaman, yang diambil dari sumber air atau 

sungai yang dialirkan  ke areal irigasi melalui 

bendung. Secara kuantitatif efisiensi irigasi 

suatu jaringan irigasi sangat diketahui 
merupakan parameter yang susah diukur. Akan 

tetapi sangat penting dan diasumsikan untuk 

menambah keperluan air irigasi di bendung. 

Efisiensi distribusi irigasi juga di pengaruhi 

oleh : 
a. Kehilangan rembesan 

b. Ukuran grup intlet yang menerima air 

irigasi lewat satu intlet pada sistem petak 
tersier. 

c. Lama pemberian air dalam grup intlet. 

Tabel 1. Efisiensi Irigasi Berdasarkan Standar 

Perencanaan Irigasi  

 

Tipe saluran Efesiensi (%) 

Saluran tersier 80 

Saluran sekunder 90 

Saluran Primer 90 

Keseluruhan 65 

Efisiensi irigasi menunjukan angka daya 

guna pemakaian air yaitu merupakan 

perbandingan antara jumlah air yang 
digunakan dengan jumlah air yang diberikan 

yang dinyatakan dalam persen (%) dapat 

dilihat pada persamaan 5 yaitu : 

 Debit outflow 

Ef  =        100%............. ..      (5) 
 Debit inflow 

Dengan :   

Ef = efisiensi Penyaluran 

Debit inflow =  jumlah air yang masuk   

Debit outflow   =   jumlah air yang keluar. 

 
6. Kehilangan Air 

 

Air irigasi adalah sejumlah air yang umumnya 
diambil dari sungai atau waduk dan dialirkan 

melalui sistem jaringan irigasi, guna menjaga 

keseimbangan jumlah air di lahan pertanian.  

Secara umum kehilangan air dibagi 

menjadi 2 kategori yaitu : 

a. Kehilangan akibat fisik dimana kehilangan air 

terjadi kerena adanya rembesan air di saluran 
dan perkolasi di tingkat usaha tani (sawah)  

b. Kehilangan akibat operasional  terjadi  karena  
adanya  pelimpasan  dan  kelebihan  air  

pembuangan  pada waktu pengoperasian 

saluran dan pemborosan penggunaan air oleh 
petani. 
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Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran 

debit masuk (Inflow) – debit keluar (Outflow) 

diperhitungkan sebagai selisih antara debit masuk 

dan debit keluar : 

hn   = In – On....................   ..........              . (6) 

Dimana : 
hn   =   kehilangan air pada ruas 

   pengukuran/bentang saluran ke n 

(m
3

/det) 

In    =   debit masuk ruas pengukuran ke n 

(m
3
/det) 

On =   debit keluar ruas pengukuran ke n 

(m
3
/det) 

Tiap saluran irigasi pasti mengalami hal 

akan kehilangan air, adapun kehilangan air 

dapat diminimalkan dengan cara : 

a. Perbaikan sistem pengelolaan air 

- Sisi operasional dan perawatan yang baik 

- Memaksimalkan operasional pintu air 
- Pemberdayaan petugas 

- Penguatan institusi 

- Meminimalkan pengambilan air tanpa izin 

- Partisipasi P3A 
b. Perbaikan prasarana fisik irigasi 

- Mengurangi kebocoran sepanjang saluran 

- Meminimalkan penguapan 
- Menciptakan sistem irigasi yang handal, 

berkelanjutan, dan deterima oleh 

masyarakat khusunya petani. 

Metode Penelitian 
 
1. Tinjauan Penelitian 

 

Bendung Wonco II adalah salah satu bendung yang 
berada di Kelurahan Ngkari-Ngkari, kecamatan Bungi 

kota Baubau. Penelitian yang saya lakukan di 

bendung Wonco II ini memiliki mata air 

pegunungan yang di tampung pada bangunan 
bendung. Tetapi masih ada beberapa saluran 

mengalami kekeringan sehingga saya melakukan 

penelitian tentang analisa efesiensi saluran air pada 
saluran sekunder dan tersier. 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Kelurahan Ngkari-Ngkari, Kecamatan Bungi, kota 

Baubau, merupakan lokasi studi penelitian Analisis 

Efisiensi Pengolahan Air Irigasi Pada saluran 
sekunder dan tersier. Penelitian ini berlangsung 

selama satu bulan dimulai dari bulan februari 2021 

hingga maret 2021. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 
a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat di lakukan dengan berbagai 

cara : 
- Observasi Lapangan 

Dimulai dari mengamati lokasi penelitian agar 

lebih memahami keadaan lokasi, setelah itu 

menetukan lokasi pengukuran, alat yang 
digunakan dan data yang dipakai. Data observasi 

yang didapat bersifat deskriptif faktual, cermat 

dan terperinci mengenai kondisi lokasi penelitian. 
Dokumentasi 

Metode ini dapat dipelajari dari buku dan 

referensi yang ada hubungannya dengan materi 

dalam penelitian ini. Data-data yang didapat : 
Data debit, efesiensi dan kehilangan air. 

 

- Pengukuran 

Proses ini dilakukan untuk mendapatkan data 
yang dibuthkan untuk menjadi acuan dalam 

kegiatan analisis dan pengambaran. Beberapa 

data pengukuran yang diambil di lapangan 
diantaranya adalah pengukuran penampang 

saluran berupa panjang, lebar, tinggi saluran, 

tinggi muka air pada saluran, dan kecepatan 
aliran. 

b.  Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel bebas. 

Variabel bebas yaitu  Kecepatan aliran air, 
kecepatan rata-rata aliran air, Debit aliran air, 

efesiensi pengaliran air dan kehilangan air. 

 

c.  Alat dan Bahan Penelitian 
Adapun peralatan dan bahan yang digunakan 

pada studi penelitian ini adalah sebagai berikut : 

- Meter rol 

- Papan Data 

- Pulpen  
- Kertas A4 

- Tali Rafia 

- Bola Plastik  

- Stopwath  

- Patok 

- Meteran 4 m 

- Palu-palu 

Selain itu alat bantu yang digunakan dalam 
pengolahan data untuk studi penelitian ini adalah 

perangkat keras dan perangkat lunak (application 

software) di antaranya sebagai berikut : 
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- Perangkat Keras 

Laptop 14 inch,CPU Intel(R) Core(TM) i3, RAM 
4.GB, Hdd 350 GB. Untuk menjalankan 

Perangkat Lunak. 

-.  Perangkat Lunak (Application Software) : 

Microsoft Office Professional Plus 2010, 
AutoCad 2D versi.2010, dan Google Earth. 

 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Penelitian 

Secara administrasi bendung Wonco II terletak di 

Kelurahan Ngkari-Ngkari Kecamatan Bungi Kota 
Baubau. Daerah irigasi Wonco II memiliki 2 

bendung (Born Captering), satu mengairi dari 

daerah Ngari-Ngkari sampai daerah Liabuku 
sedangkan bendungan yang satunya adalah lokasi 

penelitian saya saat ini yaitu hanya mengairi wilayah 

Ngkari-Ngkari.  

 
2.  Penyajian Data dari Hasil Pengukuran 

a.  Analisis Kecepatan Aliran  pada Saluran 

Sekunder dan Tersier (Vav). Berdasarkan data yang 
didapat dilapangan dengan menggunakan 

pelampung didapat hasil dari kecepatan aliran air 

yang masuk dan keluar pada saluran sekunder dan 
tersier kemudian dikalikan dengan koefisien 

kalibrasi (0,90) untuk mendapatkan hasil dari 

kecepatan rata-rata aliran air yang masuk pada 

saluran sekunder dan tersier dapat dilihat pada Tabel 
1 dan 2 yang bersumber dari Data Hasil Perhitungan 

Kecepatan Saluran Sekunder dan Tersier yaitu : 

Tabel 2. Kecepatan Rata-Rata Aliran Air yang 
Masuk Setiap Saluran (Vav). 

 

 

Pada Tabel 2. menunjukan bahwa 

kecepatan rata-rata aliran air yang masuk pada 

saluran sekunder 2 (S2) adalah yang tertinggi 

adalah pada waktu pagi hari, yakni 1,3574 m/s. 

Tabel 3. Kecepatan Rata-Rata Aliran Air yang 

Keluar Setiap Saluran (Vav). 

 

Pada Tabel 3. menunjukan bahwa 

kecepatan rata-rata aliran air pada saluran 
sekunder 3 (S3) adalah yang tertinggi adalah 

pada waktu pagi hari, yakni 0,8040 m/s. 

b.  Analisis Luas Penampang Saluran (A) 

Ilustrasi saluran bendung Wonco II dapat dilihat 

pada Gambar 1 yaitu : 

 
Gambar 1. Ilustrasi Saluran  

Wonco II Berbentuk Trapersium 

Hasil perhitungan luas penampang  pada 

saluran sekunder dan tersier dapat dilihat pada 

Tabel 4 yang bersumber dari Data Hasil 
Pengukuran Penampang Saluran Sekunder dan 

Tersier berikut ini : 

Tabel 4. Luas Penampang Saluran (A). 

 

Pada Tabel 4 menunjukan bahwa Luas 

Penampang Saluran (A) pada saluran sekunder 2 
(S2)  adalah yang tertinggi yakni 0,2835 m². 

c.  Analisis Debit Aliran Air pada Saluran  

Hasil perhitungan dari debit aliran air yang 

masuk dan debit air yang keluar dapat dilihat 
pada Tabel 5 dan 6 yang bersumber dari Data 

Hasil Perhitungan Kecepatan Rata-Rata Aliran 

Air yang Masuk dan Keluar serta Luas 
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Penampang Saluran Sekunder dan Tersier berikut 

ini : 

Tabel 5. Debit Aliran Air yang Masuk 

 

 

Tabel 6. Debit Aliran Air yang Keluar 

 
 
d. Analisis Kehilangan Air 

Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran debit 

masuk (Inflow) – debit keluar (Outflow) 
diperhitungkan sebagai selisih antara debit masuk 

dan debit keluar. Untuk hasil analisa kehilangan 

air dapat dilihat pada Tabel 7 bersumber dari 

Data Hasil Perhitungan Debit Aliran Air yang 
Masuk dan Keluar. 

Tabel 7. Kehilangan Air 

 

Pada Tabel 7 menunjukan bahwa 
Kehilangan air yang tertinggi terjadi di saluran 

sekunder 2 pada siang hari yakni 0,1622 m
3
/s 

sedangkan kehilangan rata-rata yang terbesar 
adalah saluran sekunder 2 (S2) yakni 0,1500 
m

3
/s. 

 

e.  Analisis Efisiensi Saluran Sekunder dan 

Tersier 

Untuk  hasil dari perhitungan efisiensi saluran 

sekunder dan saluran tersier dapat dilihat pada 

Tabel 8 yang bersumber dari Data Hasil 
Perhitungan Debit Aliran Air yang Masuk dan 

Keluar berikut ini : 

Tabel 8. Efisiensi Pengaliran Air pada Saluran 

 
 

Berdasarkan hasil yang ada di Tabel 8. Dapat 
dilihat efisiensi yang terbesar di saluran sekunder 

terjadi di saluran sekunder 1 pada pagi hari yakni 

89,6603%, sedangkan pada saluran tersier terjadi di 
saluran tersier 1 pada pagi hari yakni 80,0654%. 

Efisiensi rata-rata untuk saluran sekunder sebesar 

69,979% dan  tersier sebesar 64,661%. 

 
Sedangkan untuk kehilangan air untuk 

persennnya pada saluran sekunder adalah 30,021% 

dan tersier sebesar 35,339% disini dapat dilihat 
bahwa kehilangan air yang paling besar terjadi pada 

saluran sekunder. Efesiensi dan kehilangan air dapat 

dilihat pada Gambar 2 Diagram Efisiensi dan 

Kehilangan Air yaitu.  

 
Gambar 2. Diagram Efisiensi dan Kehilangan  

Air 

3. Pembahasan Hasil Analisis 

a. Kehilangan Air 

Kehilangan air pada tiap saluran sekunder yaitu 

saluran sekunder 1 sebesar 0,0143 m
3
/s, Sekunder 2 

sebesar 0,1500 m
3
/s, sekunder 3 sebesar 0,0334 
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m
3
/s, sekunder 4 sebesar  0,0799 m

3
/s, tersier 1 

sebesar 0,0121 m
3
/s, tersier 2 sebesar 0,0474 m

3
/s, 

tersier 3 sebesar 0,0108 m
3
/s,  dan tersier 4 sebesar 

0,0364 m
3
/s. Dan dapat dilihat pada Gambar 3 

Diagram Kehilangan Air Setiap Saluran yaitu. 

 
Gambar 3. Diagram Kehilangan Air Setiap 

 Saluran 

b. Efisiensi Saluran 

Efisisiensi pada tiap saluran sekunder yaitu 
saluran sekunder 1 sebesar 88,3076%, Sekunder 

2 sebesar 59,3614%, sekunder 3 sebesar 

86,5654%, sekunder 4 sebesar  45,6820%,  tersier 

1 sebesar 80,0015%, tersier 2 sebesar 53,0476%, 
tersier 3 sebesar 75,5547%,  dan tersier 4 sebesar 

50,0386 %. Efisiensi tiap saluran dapat dilihat 

pada Gambar 4 Diagram Efesiensi Setiap Saluran 
yaitu. 

 

Gambar 4. Diagram Efisiensi Setiap Saluran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa : 

1. Kehilangan air pada saluran sekunder yaitu 

sebesar 30,021% dan tersier sebesar 35,339%. 
2. Saluran sekunder dan tersier bendung Wonco 

II belum efisien karena efisiensi yang didapat 

pada saluran sekunder hanya 69,979%, dan 

tersier sebesar 64,661%. Sedangkan 

persyaratan efisien pada saluran sekunder 
sebesar 90% dan tersier 80%. 
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